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ABSTRAK

Sal ah satu kendala untuk meningkatkan produktivitas cabai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas adal ah penyakit antraknosa,
yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai tingkat
fraksi ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan daun babadotan (Ageratum conyzoides) terhadap pertumbuhan C. capsici secara
in vitro. Percobaan terdiri dari dua sub percobaan, masing-masing sub percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap
(RAL) dengan sebel as perlakuan dan tigaulangan. Perlakuan sub percobaan pertamaterdiri dari kontrol (PDA tanpa perlakuan
ekstrak daun sirih), ekstrak daun sirih dengan pelarut aguades, ekstrak daun sirih dengan pelarut alkohol 10% (daun sirih +
alkohol 10%), pelarut alkohol 50% (daun sirih + alkohol 50%), pelarut alkohol 90% (daun sirih + akohol 90%), pelarut etil asetat
10% (daun sirih + etil asetat 10%), pelarut etil asetat 50% (daun sirih + etil asetat 50%), pelarut etil asetat 90% (daun sirih + etil
asetat 90%), pelarut n-heksana 10% (daun sirih + n-heksana 10%), pelarut n-heksana 50% (daun sirih + n-heksana 50%), dan
pelarut n-heksana 90% (daun sirih + n-heksana 90%). Sub percobaan kedua adal ah ekstrak daun babadotan dengan perlakuan
yang samadengan ekstrak daun sirih. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah
antar perlakuan diuji dengan Uji Jarak Berganda (Duncan) padataraf nyata5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak daun sirih pada fraksi ekstrak n-heksana 50%, n-heksana 90%, n-heksana 10% dan etil asetat 90% menunjukkan
pengaruh penghambatan terhadap pertumbuhan C. capsici. Padadaun sirih, fraksi ekstrak n-heksana 50%, n-heksana 90%, n-
heksana 10% dan etil asetat 90 dapat berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan jumlah spora. Pada ekstrak daun babadotan,
fraksi ekstrak n-heksana 10%, n-heksana 50%, n-heksana 90% dapat menghambat pertumbuhan C. capsici. Tetapi, pada

jumlah spora daun babadotan, tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan spora.

kata kunci : Penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici), daun sirih, daun babadotan.

PENDAHULUAN

Antraknosa adalah penyakit yang sangat
menakutkan bagi pekebun cabai. Daya rusak penyakit
ini sangat tinggi dan penularanya juga sangat cepat
sehingga sangat merugikan petani atau pengusaha
agribisnisapabilatidak dikenali dan dikendalikan dengan
tepat dan cepat. Menurut Semangun (2000), penyakit
antraknosa dapat terjadi pada daun, batang, dan buah
cabai. Gejalaantraknosayang timbul padabuah berupa
bercak-bercak putih, warna kehitaman dan membusuk
kemudian rontok. Sedangkan pada biji dapat
menimbulkan kegagalan berkecambah atau bila telah
menjadi kecambah dapat meni mbul kan rebah kecambah.
Pada tanaman dewasa dapat menimbulkan mati pucuk,
infeksi lanjut ke bagian lebih bawah yaitu daun dan
batang yang menimbulkan busuk kering warna cokelat
kehitam-hitaman (Nazaruddin, 1999).

Aplikas fungisidasintentik merupakan caraumum
dan paling populer digunakan oleh petani untuk

mengendalikan penyakit antraknosa pada cabai. Akan
tetapiscaraini berdampak negatif bagi lingkungan, dan
manusi ayang mengkonsumsinya. Oleh sebab itu, perlu
dicari aternatif pengendalian penyakit antraknosayang
tidak menimbulkan dampak negatif, misalnya dengan
penggunaan fungisidanabati.

Menurut Octriana dan Noflindawati (2010),
fungisidanabati dapat dihasilkan dari tanaman-tanaman
yang mengandung asam-asaman, minyak atsiri, senyawva
fenol, ester, asam amino, gula sederhana, alkaloid dan
ion organik, karena kandungan tersebut mampu
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembang biakan
jamur. Hasil penelitian Guenther (1989) menunjukkan
bahwaminyak atsiri mampu menghambat pertumbuhan
sel vegetatif dan pertumbuhan spora dari beberapa
golongan jamur seperti C. cereus, C. subtilis, dan C.
magaterium.

Sirih (P. betle L.) dan babadotan (A. conyzoides)
dilaporkan memilik memiliki kandungan minyak atsiri
berpeluang sebagai bahan baku fungisida nabati yang
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murah dan mudah diperoleh (Marjannah, 2004).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
berbagai tingkat fraksi ekstrak daun sirih (P. betle L.)
dan daun babadotan (A. conyzoides) terhadap
pertumbuhan C.capsici secarain vitro.

BAHAN DAN METODE

Percobaan terdiri dari duasub percobaan, masing-
masing sub percobaan disusun dengan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan sebelas perlakuan dan tiga
ulangan. Sub percobaan pertama dengan perlakuan
terdiri dari kontrol (PDA tanpa perlakuan ekstrak daun
sirih), ekstrak daun sirih dengan pelarut aquades, ekstrak
daun sirih dengan pelarut alkohol 10% (daun sirih +
akohol 10%), pelarut alkohol 50% (daun sirih + alkohol
50%), pelarut alkohol 90% (daun sirih + alkohol 90%),
pelarut etil asetat 10% (daun sirih + etil asetat 10%),
pelarut etil asetat 50% (daun sirih + etil asetat 50%),
pelarut etil asetat 90% (daun sirih + etil asetat 90%),
pelarut n-heksana 10% (daun sirih + n-heksana 10%),
pelarut n-heksana 50% (daun sirih + n-heksana 50%),
dan pelarut n-heksana 90% (daun sirih + n-heksana
90%). Sub percobaan kedua adalah ekstrak daun
babadotan dengan perlakuan yang sama dengan ekstrak
daun sirih. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah
antar perlakuan diuji dengan Uji Jarak Berganda
(Duncan) padataraf nyata 5%.

Penyiapan Isolat Colletotrichum capsici. Jamur
C. capsici diisolasi dari buah cabai yang menunjukkan
gejalabusuk atau terinfeksi. Jaringan kulit buah yang
bergeaadipotong padabagi an perbatasan antarabagian
yang sakit dan yang sehat (= 5 mm), kemudian potongan
direndam dalam larutan alkohol dan dibilas dengan
aquades steril. Selanjutnyapotongan kulit buah tersebut
ditanam dalam cawan petri yang berisi mediaPDA dan
inkubasi dalam suhu ruang selama 3 hari. Jamur yang
tumbuh kemudianisolas dan diidentifikasi.

Penyiapan Fraksi Ekstrak Daun Sirih dan Daun
Babadotan. Daun sirih dan daun babadotan diperoleh di
sekitar lingkungan RajaBasa, Bandar Lampung. Daun
sirih sebanyak 100 g dicuci dengan air bersh dandikering-
anginkan lalu dipotong-potong dan diblender untuk
memperoleh bentuk yang lebih halus. Selanjutnyadaun
yang telah halus dilarutkan menggunakan alat yang
dirancang menggunakan paral on. Penyaringan dilakukan
secara bertingkat dengan dilarutkan ekstrak daun sirih
dengan pelarut aguades, ekstrak daun sirih dengan
pelarut alkohol 10% (daun sirih + alkohol 10%), pelarut
akohol 50% (daun sirih + alkohol 50%), pelarut alkohol
90% (daun sirih + alkohol 90%), pelarut etil asetat 10%

(daun sirih + etil asetat 10%), pelarut etil asetat 50%
(daun sirih + etil asetat 50%), pelarut etil asetat 90%
(daun sirih + etil asetat 90%), pelarut n-heksana 10%
(daun sirih + n-heksana 10%), pelarut n-heksana 50%
(daun sirih + n-heksana 50%), dan pelarut n-heksana
90% (daun sirih + n-heksana 90%).

Pengujian Fraksi Ekstrak Daun Sirih dan Daun
Babadotan. Pengujian C. capsici dilakukan padamedia
PDA dalam cawan petri. Masing-masing fraksi kering
ekstrak daun sirih dan fraksi kering ekstrak daun
babadotan dicampurkan dalam media PDA dengan
konsentrasi 100 ppm. Selanjutnya biakan murni C.
capsici diambil dengan bor gabus yang berukuran + 5
mm dan dil etakkan padatengah cawan petri yang beris
media PDA yang sudah diberi perlakuan ekstrak uji.

Pengamatan pertumbuhan jamur dilakukan dengan
mengukur diameter koloni jamur dan pengamatan
sporulasi jamur dilakukan dengan menghitung jumlah
spora. Pengamatan terhadap diameter koloni jamur
dilakukan pada hari ke-2 hingga hari ke-7 setelah
infestasi. Pengukuran diameter koloni jamur
dimaksudkan untuk mengetahui pertumbuhan dari jamur
C. capsici sehingga kemampuan dari masing-masing
fraksi skstrak daun sirih dan babadotan dalam
menghambat pertumbuhan dan perkembangan C.
capsici dapat diketahui. Pengamatan dilakukan dengan
mengukur diameter terpanjang dan diameter terpendek
dari masing-masing koloni. Kemudian dari kedua
pengukuran tersebut dihitung diameter rata-rata koloni
jamur C. capsici.

Jumlah spora dihitung dengan metode hitungan
mikroskopis langsung menggunakan alat
haemocytometer. Untuk menghitung kerapatan spora
dilakukan dengan cara mengambil spora yang tumbuh
pada setiap cawan petri dalam setiap ulangan. Kemudian
dimasukkan ketabung reaksi ditambah 10 ml aquades
steril dan dihomogenkan. Selanjutnya meneteskan
suspensi spora sebanyak 1 cc ke kaca objek dengan
pipet tetes sehingga suspensi mengalir ke bawah kaca
objek dan mengisi ruang hitung. Penghitungan jumlah
sporadilakukan dalam kotak sedang yang masing-masing
dilakukan dibawah mikroskop. Jumlah sporadihitung
dengan mencari rata-rata jumlah spora dari lima kotak
sampel yang di amati kemudian dibagi dengan volume
dari setiap kotak sedang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis ragam dan uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan tingkat fraksi pada
ekstrak daun sirih memberikan pengaruh nyataterhadap
diameter koloni C. capsici (Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh fraksi ekstrak daun sirih terhadap diameter koloni Colletotrichum capsici pada pengamatan

2 hsi sampai 8 hsi.

Perlakuan Diameter koloni (cm) padadaun sirih

2hs 3 hs 4 hsi 5hs 6 hs 7 hs 8 hs
Kontrol 0,50 1,37c 1,77c 240 c 2,84c¢c 3,10b 344b
Daun sirih + aguades 0,50 1,23c 164c 2,10c 2,73b 3,08b 3,14b
Daun sirih + akohol 10% 0,50 0,75a 1,08a 1,75b 2,19b 2,69b 3,04b
Daun sirih + a kohol 50% 0,50 0,85b 1,14b 164a 2,28b 2,83b 3,02b
Daun sirih + a kohol 90% 0,50 0,84b 164c 1,95b 250b 2,94b 3,33b
Daun sirih + etil asetat 10% 0,50 0,74a 1,34b 1,67b 250b 2,84b 3,07b
Daun sirih + etil asetat 50% 0,50 0,76a 151c 1,97 b 2,19b 2,90b 311b
Daun sirih + etil asetat 90% 0,50 0,73a 1,31b 1,69 b 2,04 a 242a 2,76 a
Daun sirih + n-heksana 10% 0,50 058a 09%4a 1,30 a 1,75a 2,35a 2,69a
Daun sirih + n-heksana 50% 0,50 057a 0,8la 1,25a 1,49 a 1,98a 2,39a
Daun sirih + n-heksana 90% 0,50 0,84b 1,08a 145a 152 a 2,10a 2,57a
F-hitung 0,00 11,08 1167 7,97* 6,74* 4,99% 5,25*

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbedanyata berdasarkan uji
Duncan pada a,, .. hsi = hari setelah investasi, Kontrol = media PDA tanpa perlakuan.

Tabel 1 menunjukkan bahwaadaempat perlakuan
yang berpontesi sebagai biofungisidayaitu padatingkat
fraksi n-Heksana 50%, n-Heksana 90%, n-Heksana
10% dan Etil asetat 90%. Keempat tingkat fraksi ini
memberikan pengaruh ukuran diameter yang | ebih kecil
dari diameter koloni kontrol di setiap hari pengamatan
setelahisolasi.

Dari berbagai fraks ekstrak daun sirih, adaempat
fraksi ekstrak n-Heksana 50%, n-Heksana 90%, n-
Heksana 10% dan Etil asetat 90% yang menunjukkan
pengaruh penghambatan terhadap pertumbuhan C.
capsici didugaterjadi karena kandungan minyak atsiri
padaekstrak tersebut. Menurut Sulistyani et al. (2007)
danAjizah (2004), kandungan minyak atsiri yang terdapat
dalam daun sirih diketahui mampu menghambat
perkembangan jamur dengan cara mengganggu proses
terbentuknya membran atau dinding sel. Nurhayati
(2007) jugamenjel askan bahwa padadaun sirih, eugenol
yang terkandung dalam minyak atsiri mampu
mengakibatkan lysi s padamiselium jamur sehingga dapat
menghambat pertumbuhan dan bahkan mematikan jamur
penyebab penyakit tanaman.

Hasil Analisis ragam dan uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan fraks ekstrak daunsirih
secaranyatamenurunkan jumlah spora C. capsici pada
media PDA. Jumlah spora C. capsici pada berbagai
perlakuan disgjikan pada Tabel 2. Jumlah spora C.
capsici pada perlakuan fraksi aguades, alkohol (10%,
50%, 90%) dan etil asetat (10%, 50%) tidak berbeda
dengan kontrol, sedangkan pada perlakuan etil asetat
90% dan n-heksana (10%, 50%, 90%) berbeda nyata.
Hal ini sgjalan dengan hasil pengamatan terhadap

pertumbuhan diameter koloni C. capsici. Menurut
Guenther (1989), minyak atsiri mampu menghambat
pertumbuhan sel vegetatif dan pertumbuhan sporajamur
C. cereus, C. Subtilis, dan C. magaterium. Kandungan
minyak atsiri yang terdapat dalam ekstrak daun sirih
diduga mampu menghambat pertumbuhan vegetatif dan
sporulasi jamur C. capsiCi.

Hasil Analisis ragam dan uji lanjut Duncan
menunj ukkan bahwa perlakuan fraks padaekstrak daun
babadotan memberikan pengaruh nyataterhadap diam-
eter koloni C. capsici dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel
3 menunjukkan bahwa semua perlakuan fraksi ekstrak
daun babadotan berpotensi sebagai biofungisida, kecuali
aguades. Dari sembilan tingkat fraksi ekstrak yang
secara nyata menghambat pertumbuhan koloni C.
capsici tersebut, ada tiga tingkat fraks ekstrak yang
terbaik yaitu Heksanal0%, n-Heksana 50% dan n-
Heksana 90%. Ketiga tingkat fraksi ini menghambat
pertumbuhan diameter koloni relatif lebih kecil di setiap
hari pengamatan setelahisolasi.

Dengan demikian fraksi ekstrak babadotan yang
berpotensi lebih tinggi sebagai biofungisida adalah n-
Heksanal0%, n-Heksana 50% dan n-Heksana 90%.
Ekstrak daun babadotan padatingkat fraksi n-Heksana
10%, n-Heksana 50% dan n-Heksana 90% dapat
berpengaruh menghambat pertumbuhan C.capsici
didugakarenakandungan kimia dalam babadotan yang
berupaminyak atsiri dan senyawafenolik seperti sapo-
nin, flavanoid dan polifenol mampu berfungs sebagai
bio-fungisida(Ditjenbun, 1994).

Sebagian besar minyak atsiri termasuk kedalam
golongan senyawaorganik terpenadan triterpenoid yang
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Tabel 2. Jumlah spora Colletotrichum capsici pada berbagai perlakuan fraksi ekstrak daun sirih.

Perlakuan Jumlah Spora(mi-?) Notas
Kontrol 47x 10° b
Daun sirih + aquades 4,0x 10° b
Daunsirih + akohol 10% 40x 10° b
Daun sirih + akohol 50% 42x10° b
Daun sirih + akohol 90% 45% 10° b
Daun sirih + etil asetat 10% 40x 10° b
Daun sirih + etil asetat 50% 3,9x 10° b
Daun sirih + etil asetat 90% 3,6x 10° a
Daun sirih + n-heksana 10% 2,7x10° a
Daun sirih + n-heksana 50% 2,5x10° a
Daun sirih + n-heksana 90% 3,3x 10° a
F-hitung 2,38*

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyataberdasarkan uji
Duncan pada a,, .. hsi = hari setelah investasi, Kontrol = media PDA tanpa perlakuan.

Tabel 3. Pengaruh fraksi ekstrak daun babadotan terhadap diameter koloni Colletotrichum capsici padapengamatan

2 hsi sampai 8 hsi.

Perlakuan Diameter koloni (cm) pada daun babadotan

2hs 3hs 4 hs 5hs 6 hs 7 hsi 8 hs
Kontrol 0,50 095c 161c 2,00c 243 c 2,88¢c 325¢c
Daun babadotan + aquades 0,50 0,89c 1,52c 1,87 c 2,18c 257c 3,99c
Daun babadotan + alkohol 10% 0,50 0,78b 1,03b 1,45b 2,89b 2,13b 3,32b
Daun babadotan + alkohol 50% 0,50 0,75b 1,07b 1,39b 297b 2,16b 3,28b
Daun babadotan + alkohol 90% 0,50 08lb 1,25b 1,62 b 2,09b 2,26b 343b
Daun babadotan + etil asetat 10% 0,50 0,63a 121b 1,45b 2,88b 2,00b 3,26b
Daun babadotan + etil asetat 50% 0,50 066a 111b 1,39b 2,65b 1,89b 3,02b
Daun babadotan + etil asetat 90% 0,50 0,69b 1,29b 1,48b 2,70b 1,92b 211b
Daun babadotan + n-heksana 10% 0,50 054a 0,69a 0,78 a 1,86 a 0,97 a 2,02a
Daun babadotan + n-heksana50% 0,50 057a 0,76a 0,87 a 1,93 a 1,00a 211a
Daun babadotan + n-heksana90% 0,50 0,69b 0,87a 0,89 a 1,97 a 1,09a 221a
F-hitung 0,00 9,88* 14,25* 20,30 11,43* 25,21* 8,39*

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyataberdasarkan uji
Duncan pada a,, .. hsi = hari setelah investasi, Kontrol = media PDA tanpa perlakuan.

bersifat larut dalam minyak merupakan senyawa non-
polar (Anonim, 2012). Minyak atsiri banyak tersusun
oleh triterpenoid yang dihasilkan ol eh daun babadotan.
Senyawa triterpenoid yang ada dalam daun babadotan
berfungsi mengganggu pertumbuhan sel jamur sehingga
mengakibatkan kematian sel jamur (Zakiah, et al., 2003).
Ekstrak daun babadotan fraksi n-heksana lebih banyak
mengandung triterpenoid yang berperan sebagai fungisida
(Gonzales, et al.,1991). Senyawa n-heksana adalah
pelarut yang bersifat pelarut non-polar yang mampu
mel arutkan senyawa-senyawanon-polar seperti minyak
atsiri. Semakin banyak kandungan bahan aktif minyak
atsiri yang terdapat dalam suatu ekstrak maka semakin
besar kemampuan minyak atsiri untuk menghambat
pertumbuhan jamur C. capsici.

Hasil Analisis ragam dan uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan fraksi ekstrak daun
babadotan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
jumlah sporaC. capsici padamediaPDA. Jumlah spora
pada berbagai perlakuan disajikan padaTabel 4.

Berdasarkan pengamatan terhadap jumlah spora
(Tabel 4), diketahui bahwa semua perlakuan fraksi
ekstrak tidak berpengaruh nyataterhadap pertumbuhan
spora C. capsici. Senyawa yang terkandung didalam
ekstrak daun babadotan kemungkinan bersifat
menghambat pertumbuhan vegetatif jamur (sprorulasi
jamur) namun tidak mempengaruhi pertumbuhan
generatif jamur. Seperti dijelaskan oleh Yuono (2012),
kandungan senyawa antifungal dalam fungisida nabati
sangat mempengaruhi kinerjafungisidatersebut dalam
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menghambat pertumbuhan jamur. Menurutnya, dalam
jumlah yang sedikit senyawaantifungal hanyaakan dapat
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif jamur seperti
menghambat metabolisme, mengakumulasi globulalemak
di dalam sitoplasmasel, mengurangi jumlah mitokondria,
dan merusak membran nukleus padajamur.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Fraksi
ekstrak daun sirih dan daun babadotan, mempunyai
potensi sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan
C.capsici penyebab antraknosa buah cabai. Fraksi
ekstrak daun sirih yang dapat menghambat pertumbuhan
vegetatif jamur C. capsici dan jumlah spora C. capsici
yaitu pada fraksi ekstrak n-Heksana 50%, n-Heksana
90%, n-Heksana 10% dan Etil asetat 90%. Fraksi
ekstrak daun babadotan yang dapat menghambat
pertumbuhan vegetatif jamur C. capsici yaitu fraksi
ekstrak n-Heksana 10%, n-Heksana 50% dan n-
Heksana 90%, tetapi ketiganya tidak berpengaruh
terhadap jumlah spora.
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